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ABSTRAK 

 

Hadiah yang paling indah dan yang sangat diharapkan dalam suatu pernikahan 

adalah adanya keturunan, guna melanjutkan generasi-generasi penerus bangsa, 

pembela agama dan tanah air. Rasulullah pun menganjurkan umatnya untuk memiliki 

keturunan dan melanjutkan generasi yang berakhlak baik, berbudi pekerti, berbakti 

pada orang tua, juga untuk mencegah rasa kesepian di hari tua. Tentunya hal ini 

menyangkut terhadap bagaimana kebiasaan anak, didikan anak, serta pengaturan 

terhadap anak, baik dalam kondisi ayah ibu lengkap ataupun hanya seorang ayah 

tunggal sebab kematian maupun perceraian. Maka yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pemenuhan hak asuh oleh ayah terhadap anak 

di bawah umur sehari-hari, dengan tanpa adanya seorang ibu, dan bagaimana tinjauan 

Hukum Islam terkait pemenuhan hak asuh oleh ayah terhadap anak di bawah umur.  

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian lapangan 

(field research). Sifat penelitian deskriptif empiris yang berarti bahwa memecahkan 

masalah dengan menganalisa dan memaparkan fakta di lapangan. Terkait pendekatan 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dalam pengumpulan data penelitian, 

peneliti menggunakan metode interview/wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis data, penyusun menggunakan deskriptif kualitatifyang artinya 

menganalisa dan mengambil kesimpulan setelah data terkumpul. 

Peneliti memperoleh kesimpulan yakni 1)pemenuhan hak asuh anak di bawah 

umur oleh ayah telah sesuai dan tidak seratus persen karena beberapa keterbatasan. 

Terkait dengan pengasuhan anak yang ditinggal meninggal dunia oleh ibunya maka 

ayah akan berusaha lebih keras meskipun sedikit kesulitan dan untuk akibat 

perceraian maka anak memiliki pembagian  jadwal untu tinggal dengan ibu atau ayah. 

2)ditinjau dari hukum yang mengacu pada unsur-unsur Maqaṣid Al-Shariah demi 

terwujudnya kemaslahatan untuk maka pemenuhan hak asuh oleh ayah terhadap di 

bawah umur adalah baik karena sesuai denga prinsi-prinsip Maqaṣid Al-Shariah. 

Peneliti memberikan saran bahwa mewujudkan dan melakukan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan kemaslahatan atau kebaikan anak adalah penting dan harus di 

utamakan. Guna menciptakan generasi penerus yang baik, taat agama dan negara. 
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